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Abstrak: Keterbatasan kesadaran mahasiswa tentang optimalisasi penggunaan MLS sebagai media
yang dapat menunjang belajar mandiri meskipun telah diterapkan sebagai media belajar komplementer,
tetapi belum sepenuhnya efektif. Sehingga hal ini mengurangi potensi maksimal dalam mendukung
proses belajar mereka. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mahasiswa mengenai penggunaan Management Learning System (MLS)
dalam mendukung pembelajaran mandiri. Isu yang diangkat adalah rendahnya kesadaran mahasiswa
tentang MLS, yang berdampak pada efektivitas pembelajaran daring guna meningkatkan pembelajaran
mandiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan, yaitu sosialisasi; ceramah, diskusi,
tanya-jawab, dan demonstrasi langsung. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Hasil kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa bahwa (85%) peserta merasa lebih memahami
cara menggunakan MLS setelah pelatihan, dan (78%) merasa siap untuk menerapkan MLS dalam
pembelajaran mandiri. Selain itu, (90%) peserta menyatakan bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi mereka.
Kesimpulan kegiatan ini menunjukkan keberhasilan dalam memperkuat pemahaman mahasiswa tentang
penggunaan MLS, sekaligus mendukung peningkatan pembelajaran mandiri dalam konteks pembelajaran
daring.
Kata Kunci: Management Learning System (MLS), Pembelajaran Daring, Pembelajaran Mandiri

Abstract: This community service activity aims to increase students’ understanding and awareness of
using the Management Learning System (MLS) in supporting independent learning. The issue raised
is the low awareness of students about MLS, which impacts the effectiveness of online learning to
improve independent learning. To achieve this goal, the methods used include the socialization; lectures,
discussions, questions and answers, and the demonstrations. This activity consists of three stages:
preparation, implementation, and evaluation. In the evaluation stage, questionnaires were distributed to
measure participants’ understanding and readiness in using MLS. The evaluation results showed that
(85%) participants felt they understood better how to use MLS after the training, and (78%) felt ready
to use MLS in self-learning. In addition, (90%) participants stated that this activity was useful for them.
Thus, this activity succeeded in strengthening students’ understanding of using MLS and supporting the
improvement of independent learning in the context of online learning.
Keywords: Independent Learning, Management Learning System (MLS), Online Learning
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Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara kita

dalam belajar dan mengajar. Penggunaan Management Learning System (MLS) sebagai plat-

form pembelajaran daring menjadi semakin penting, terutama di kalangan mahasiswa. Namun,

meskipun mahasiswa S1 Ilmu Komputer di Universitas Bumigora telah menggunakan MLS,

masih banyak yang belum merasakan dan menyadari peran penting serta efektivitas peng-

gunaan MLS untuk mendukung peningkatan pembelajaran mandiri mereka. Isu utama yang

menjadi fokus pengabdian ini adalah kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai manfaat

maksimal dari MLS dan platform pembelajaran daring lainnya. Pemanfaatan teknologi pen-

didikan, khususnya Learning Management Systems, telah terbukti meningkatkan interaksi antara

dosen dan mahasiswa serta mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri (Akbar

et al., 2023; Widiyono & Millati, 2021). Meskipun banyak mahasiswa terdaftar di platform Learn-

ing Management System (LMS), mereka sering kali tidak memanfaatkan fitur-fitur yang ada

secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan

dan pelatihan tentang penggunaan LMS dapat mempengaruhi tingkat pemanfaatan fitur terse-

but (Baki et al., 2021; Mahzum et al., 2023). Selain itu, tantangan teknis seperti konektivitas

internet yang tidak stabil juga menjadi hambatan signifikan dalam penggunaan LMS (Cao, 2023;

Mahzum et al., 2023). Penelitian lain menekankan pentingnya program kesadaran dan pelatihan

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang manfaat dan penggunaan LMS (Alturki &

Aldraiweesh, 2021; Haryani & Poniam, 2021). Dengan demikian, meskipun LMS menawarkan

fleksibilitas dan aksesibilitas dalam pembelajaran, dukungan yang lebih baik diperlukan untuk

memastikan mahasiswa dapat memanfaatkan semua fitur yang tersedia secara efektif. Hal ini

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mampu menggu-

nakan pembelajaran online, tingkat kepuasan dan dukungan terhadap pembelajaran daring

masih bervariasi (Bako et al., 2021; Hamsar et al., 2023). Penelitian lain juga menekankan pent-

ingnya inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa,

terutama di era digital saat ini (Miasari et al., 2022; Twiningsih, 2022).

Alasan pemilihan mahasiswa S1 Ilmu Komputer sebagai sasaran pengabdian ini di-

dasarkan pada fakta bahwa mereka adalah generasi yang akrab dengan teknologi, namun

masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan MLS secara efektif. Temuan penelitian me-

nunjukkan bahwa mahasiswa cenderung tidak aktif dalam menggunakan fitur-fitur tersebut,

yang dapat menghambat proses pembelajaran mereka (Finishtya & Sriniyati, 2022; Utami &

Febrina, 2023)). Faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman tentang manfaat fitur interaktif

dan ketidaknyamanan dalam berpartisipasi dalam diskusi online berkontribusi pada rendahnya

tingkat pemanfaatan (Hardiantiningsih & Widodo, 2022). Oleh karena itu, penting bagi institusi

pendidikan untuk memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai agar mahasiswa dapat

lebih aktif dalam menggunakan fitur-fitur interaktif yang tersedia dalam LMS, sehingga dapat

meningkatkan efektivitas pembelajaran daring mereka. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi ini

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya

MLS dan platform pembelajaran daring lainnya. Kondisi dampingan saat ini menunjukkan

adanya kebutuhan mendesak untuk mendukung mahasiswa dalam mengoptimalkan penggu-
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naan MLS untuk belajar secara mandiri. Melalui kegiatan ini, diharapkan mahasiswa tidak

hanya dapat menggunakan MLS, tetapi juga memahami cara-cara efektif untuk memanfaatkan

platform tersebut dalam proses belajar mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai

teknologi pembelajaran, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan akademis

dan mencapai tujuan belajar mereka secara lebih efisien.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman

yang lebih mendalam mengenai peran penting MLS dalam mendukung pembelajaran mandiri.

Kegiatan ini berkontribusi pada signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan

peserta mengenai penggunaan MLS sebagai platform pembelajaran daring. Melalui sosialisasi

ini, peserta memperoleh wawasan tentang manfaat MLS dalam mendukung pembelajaran

mandiri, yang berpotensi meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Selain

itu, kegiatan ini juga mendorong peserta untuk lebih aktif dan mandiri dalam mengakses materi

pembelajaran secara daring.

Metode

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, beberapa metode dan strategi

telah diterapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Metode yang digunakan mencakup

pendekatan partisipatif, diskusi kelompok, dan demonstrasi langsung. Tahapan pelaksanaan

kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan penting sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap persiapan atau perencanaan ini, tim pelaksana PkM melakukan identifikasi

terhadap pengetahuan, permasalahan, dan kebutuhan mahasiswa dengan cara melakukan

survei awal untuk memahami tingkat pengetahuan mahasiswa tentang MLS dan kebutuhan

mereka dalam pembelajaran daring. Pengembangan materi: menyusun materi presentasi

pelatihan mengenai MLS termasuk fitur-fitur yang dapat mendukung pembelajaran mandiri.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, ada dua kegiatan yang dilakukan, yaitu melaksanakan sosialisasi

mengenai MLS melalui presentasi dan diskusi interaktif. Peserta diajak untuk aktif bertanya

dan berbagi pengalaman terkait pembelajaran daring. Kedua, demonstrasi penggunaan MLS

dengan menunjukkan secara langsung cara menggunakan MLS, termasuk cara mengakses

materi pembelajaran, berpartisipasi dalam forum, dan mengerjakan tugas.

3. Tahap Evaluasi

Pengisian kuesioner dengan menyebarkan kuesioner untuk mengevaluasi efektivitas

kegiatan PkM dan sejauh mana peserta merasa siap untuk menggunakan MLS dalam pembe-

lajaran mandiri. Gambar 1 menunjukkan diagram alir proses yang menggambarkan tahapan-

tahapan pelaksanaan kegiatan PkM.
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Gambar 1. Flowchart Tahapan-Tahapan Pelaksanaan PkM

Pembahasan

Kegiatan PkM tentang peran penggunaan MLS sebagai platform pembelajaran daring

dalam mendukung pembelajaran mandiri berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait

pentingnya penggunaan sistem pembelajaran berbasis digital dalam mendukung pembelajaran

yang lebih mandiri dan efisien. Mahasiswa mendapatkan pelatihan intensif tentang fitur-fitur

utama dalam MLS, seperti pengelolaan materi pembelajaran, evaluasi, dan interaksi daring, yang

diintegrasikan secara efektif ke dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil diskusi dan evaluasi

menunjukkan bahwa implementasi MLS mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam

mengatur waktu belajar dan aksesibilitas terhadap materi pembelajaran. Hasil pengabdian

ini adalah meningkatnya kesadaran dan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan MLS

sebagai platform pendukung pembelajaran daring yang mendukung kemandirian belajar siswa.

1. Perencanaan/Persiapan Kegiatan

Dalam tahap perencanaan kegiatan PkM ini, beberapa langkah strategis telah dilakukan

untuk memastikan pelaksanaan sosialisasi berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Berikut adalah tiga tahapan penting dalam perencanaan yang telah dilakukan:

A) Identifikasi Pengetahuan, Permasalahan & Kebutuhan Mahasiswa terhadap MLS

Sebelum kegiatan dimulai, survei awal dilakukan terhadap 56 responden untuk mengiden-

tifikasi kebutuhan dan pemahaman mahasiswa tentang penggunaan MLS. Survei ini bertujuan

mengetahui kebutuhan pembelajaran daring, tingkat familiaritas mahasiswa dengan platform,

dan tantangan yang dihadapi dalam belajar mandiri. Hasil survei memberikan gambaran ten-

tang penggunaan MLS sebagai media belajar mandiri, di mana persepsi responden menjadi

dasar perencanaan materi sosialisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mahasiswa.

Tabel 1 menunjukkan hasil survei yang menginformasikan bagaimana persepsi mahasiswa

tentang tingkat familiaritas, pengalaman, tantangan dalam penggunaan MLS, kebutuhan akan

pembelajaran mandiri, dan preferensi metode belajar, sebagai berikut:
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Tabel 1. Persepsi-Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan MLS

No Item-Item Persentase (%)

1. Tingkat Familiaritas dengan MLS

Sangat

tidak familiar

Sangat

tidak familiar
Netral Familiar Sangat familiar

5% 8% 15% 42% 30%

2. Pengalaman Menggunakan MLS
Tidak pernah Jarang Kadang-kadang Sering Sangat sering

7% 12% 25% 35% 21%

3. Tantangan dalam Pembelajaran Daring

Sangat

tidak setuju

Tidak

setuju
Netral Setuju

Sangat

setuju

10% 18% 22% 30% 20%

4. Kebutuhan dalam Pembelajaran Mandiri

Sangat

tidak setuju

Tidak

setuju
Netral Setuju

Sangat

setuju

6% 12% 20% 35% 27%

5. Preferensi Metode Pembelajaran

Sangat

tidak setuju

Tidak

setuju
Netral Setuju

Sangat

setuju

5% 10% 30% 32% 23%

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa cukup familiar dan sering meng-

gunakan MLS untuk mendukung pembelajaran, dengan 42% merasa familiar dan 30% sangat

familiar. Meski begitu, sekitar 23% masih belum familiar atau netral, sehingga diperlukan

edukasi lebih lanjut untuk meningkatkan pemanfaatan MLS. Walaupun 35% responden sering

menggunakannya, 44% lainnya hanya mengaksesnya sesekali atau jarang, mencerminkan

variasi intensitas penggunaan. Sebanyak 50% responden mengalami kesulitan mengakses

materi, yang mungkin disebabkan keterbatasan infrastruktur atau pengetahuan teknis, sehingga

peningkatan aksesibilitas perlu diperhatikan. Selain itu, lebih dari separuh responden merasa

butuh panduan lebih jelas dalam menggunakan MLS, dengan 35% setuju dan 27% sangat

setuju pentingnya panduan untuk pembelajaran mandiri. Sebanyak 32% responden memilih

pembelajaran mandiri menggunakan MLS, dan 23% sangat mendukung metode ini, meskipun

30% masih netral, menunjukkan perlunya metode pembelajaran lain untuk memenuhi kebutuhan

beragam. Temuan ini menegaskan bahwa MLS memiliki potensi besar, tetapi peningkatan

aksesibilitas dan pemahaman harus menjadi prioritas agar manfaatnya dapat dirasakan secara

optimal.

Tindak lanjut survei ini mencakup program sosialisasi dan pelatihan yang fokus pada

pemahaman dasar, aksesibilitas, serta panduan praktis MLS untuk pembelajaran mandiri. Materi

pelatihan teknis dan modul tambahan, seperti tutorial dan sesi tanya jawab, akan membantu

mahasiswa mengenal fitur MLS dan meningkatkan kompetensi mereka. Diharapkan langkah ini

menjadikan MLS alat pembelajaran yang efektif dan inklusif.

B) Penyusunan Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan disusun secara rinci, termasuk jadwal pelaksanaan, lokasi, dan alokasi

waktu untuk setiap sesi. Dalam rencana ini, ditentukan bahwa kegiatan sosialisasi akan dilak-

sanakan di Program Studi S1 Ilmu Komputer, Universitas Bumigora, dengan melibatkan 56

mahasiswa sebagai peserta. Penjadwalan ini juga mempertimbangkan ketersediaan waktu

mahasiswa agar mereka dapat berpartisipasi secara maksimal. Selain itu, penentuan format

kegiatan, seperti presentasi dan diskusi kelompok, juga direncanakan untuk mendorong interaksi
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yang aktif. Jadwal kegiatan PkM dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Sosialisasi Penggunaan MLS

No. Tanggal Kegiatan Deskripsi Penanggung jawab

1. 15 Oktober 2024 Sosialisasi Penggunaan MLS Pengenalan tentang MLS, manfaatnya,

dan cara akses. Sesi tanya jawab untuk

mengatasi keraguan mahasiswa.

Tim pelaksana

2. 17 Oktober 2024 Pelatihan Dasar Penggunaan

MLS

Pelatihan interaktif tentang fitur-fitur

dasar MLS, termasuk navigasi dan cara

mengakses materi pembelajaran.

Tim pelaksana

3. 21 Oktober 2024 Workshop: Strategi Pembela-

jaran Mandiri

Diskusi dan berbagi strategi efektif dalam

belajar mandiri menggunakan MLS. Pem-

berian tips dan trik untuk memaksimalkan

penggunaan platform.

Tim pelaksana

4. 23 Oktober 2024 Sesi Tanya Jawab dan Umpan

Balik

Sesi terbuka untuk mahasiswa menyam-

paikan pertanyaan atau kendala yang

dihadapi saat menggunakan MLS.

Pengumpulan umpan balik untuk per-

baikan program.

Tim pelaksana

5. 25 Oktober 2024 Evaluasi dan Penutupan

Kegiatan PkM

Evaluasi penggunaan MLS selama pro-

gram PkM. Diskusi tentang pengalaman

mahasiswa dan rencana tindak lanjut un-

tuk mendukung pembelajaran mandiri.

Tim pelaksana

C) Persiapan Materi dan Alat Bantu

Untuk mendukung jalannya sosialisasi, dilakukan persiapan materi presentasi dan alat

bantu yang diperlukan, seperti proyektor dan laptop. Materi presentasi dirancang untuk men-

cakup informasi tentang fitur-fitur MLS, manfaatnya dalam pembelajaran mandiri, dan cara

penggunaan platform. Persiapan ini sangat penting agar sesi sosialisasi dapat berlangsung

dengan lancar dan informatif, serta membantu peserta memahami konten dengan lebih baik.

Dengan perencanaan yang matang ini, kegiatan PkM diharapkan dapat mencapai tujuan untuk

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai peran MLS dalam mendukung pembelajaran

daring dan khususnya pembelajaran mandiri.

Hasil kegiatan persiapan program PkM dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tim

pelaksana menyusun materi presentasi yang mencakup informasi lengkap mengenai MLS, mulai

dari pengenalan platform, manfaat yang ditawarkan, hingga cara penggunaannya. Materi ini

bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh kepada mahasiswa, termasuk fitur-fitur

MLS yang dapat mendukung pembelajaran mandiri. Selain itu, tim mempersiapkan alat bantu

seperti proyektor dan perangkat komputer untuk mendukung kelancaran sosialisasi. Kegiatan

ini juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab agar mahasiswa dapat mengatasi keraguan dan

memperoleh klarifikasi terkait MLS. Disediakan pula sesi pelatihan interaktif mengenai fitur-

fitur dasar platform, seperti navigasi serta cara mengakses materi pembelajaran. Melalui

diskusi dan berbagi strategi efektif, mahasiswa diajak berdialog tentang teknik belajar mandiri

yang optimal menggunakan MLS. Tips dan trik untuk memaksimalkan manfaat MLS dalam

pembelajaran daring juga diberikan untuk mendukung kemandirian belajar mahasiswa. Dengan

persiapan yang matang ini, diharapkan sosialisasi dapat berjalan lancar dan informatif, sehingga
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mahasiswa dapat memanfaatkan MLS secara efektif untuk mendukung pembelajaran mereka

secara mandiri dan meningkatkan kualitas belajar daring. Daftar materi kegiatan dalam program

sosialisasi pemanfaatan MLS sebagai media belajar daring untuk meningkatkan pembelajaran

mandiri bagi mahasiswa disebutkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar Materi-Materi Kegiatan PkM

No. Materi Kegiatan Deskripsi

1. Pengenalan tentang MLS Pengenalan platform MLS, tujuan penggunaannya, serta manfaatnya dalam men-

dukung pembelajaran daring dan mandiri.

2. Cara akses dan penggunaan

MLS

Penjelasan mengenai langkah-langkah untuk mengakses platform MLS dan pand-

uan dasar penggunaannya.

3. Sesi tanya jawab Sesi interaktif untuk menjawab pertanyaan mahasiswa, mengatasi keraguan, serta

memberi pemahaman lebih lanjut.

4. Pelatihan Fitur Dasar MLS Pelatihan mengenai fitur-fitur dasar MLS, termasuk navigasi antarmuka dan cara

mengakses materi pembelajaran di platform.

5. Diskusi tentang strategi belajar

mandiri via MLS

Diskusi tentang strategi belajar mandiri yang efektif menggunakan MLS, termasuk

berbagi pengalaman dan teknik belajar.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Hasil kegiatan sosialisasi dalam program PkM berfokus pada pemanfaatan MLS sebagai

media belajar daring untuk meningkatkan pembelajaran mandiri bagi mahasiswa disampaikan

dalam beberapa materi inti.

A) Penyampaian Materi tentang Pengenalan MLS

Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan secara komprehensif kepada platform MLS, yang

merupakan sistem yang dirancang untuk mendukung pembelajaran daring dan memperkuat

pembelajaran mandiri. Pengenalan dimulai dengan menjelaskan apa itu MLS dan tujuan

penggunaannya. MLS adalah platform yang mengintegrasikan berbagai alat dan sumber daya

pendidikan yang memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja

dan di mana saja. Dengan memanfaatkan MLS, mahasiswa dapat mengelola proses belajar

mereka secara lebih efektif, meningkatkan fleksibilitas dalam pembelajaran, dan mendorong

pembelajaran yang lebih aktif. Tujuan utama penggunaan MLS adalah untuk memfasilitasi

pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, serta memberikan mahasiswa kemampuan

untuk belajar secara mandiri.

Pengenalan penggunaan MLS sebagai media belajar mandiri bertujuan untuk memfasili-

tasi mahasiswa dalam mengatur dan mengelola proses belajar mereka secara mandiri. Dengan

ini mahasiswa dapat mengakses berbagai materi pembelajaran sesuai dengan jadwal pribadi

mereka, tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Platform ini menyediakan beragam fitur seperti

forum diskusi, kuis interaktif, serta materi tambahan yang memungkinkan mahasiswa untuk

belajar secara lebih fleksibel dan sesuai dengan ritme belajar masing-masing. Penggunaan ini

juga mendorong mahasiswa untuk menjadi lebih proaktif dalam mengembangkan pemahaman

mereka, sehingga dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar. Oleh karena itu, MLS tidak

hanya memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel, tetapi juga mengembangkan keterampi-

lan belajar mandiri yang sangat penting di era digital ini. Melalui penggunaan MLS, mahasiswa

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran mereka dan memperoleh pengalaman
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belajar yang lebih terstruktur dan menyenangkan. Berikut kegiatan penyampaian materi tentang

pengenalan dan penggunaan MLS, dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi dan Penyampaian Materi Kegiatan

Selanjutnya, berbagai fitur yang tersedia dalam MLS dijelaskan secara rinci. Fitur-fitur ini

mencakup kemampuan untuk mengakses modul pembelajaran, mengikuti kuis, berpartisipasi

dalam diskusi, dan mendapatkan umpan balik langsung dari instruktur. Selain itu, MLS juga

menawarkan alat untuk kolaborasi, seperti forum diskusi dan ruang kerja kelompok, yang

memungkinkan mahasiswa berinteraksi dan bertukar ide dengan rekan-rekan mereka. Fitur-fitur

ini tidak hanya membantu mahasiswa dalam memahami materi, tetapi juga mengembangkan

keterampilan kolaboratif yang penting dalam dunia profesional. Pengenalan ini bertujuan

untuk memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa mengenai pentingnya MLS dalam

konteks pembelajaran daring. Dengan memahami manfaat dan fitur dari MLS, diharapkan

mahasiswa dapat memanfaatkan platform ini secara maksimal untuk mendukung proses belajar

mereka. Hal ini sangat penting, mengingat pembelajaran daring semakin menjadi pilihan

utama di berbagai institusi pendidikan. Selain itu, pemahaman yang baik tentang MLS dapat

meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan belajar mandiri,

sehingga mereka lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan akademik. Secara

keseluruhan, pengenalan tentang penggunaan MLS diharapkan dapat menyiapkan mahasiswa

untuk menghadapi pembelajaran daring dengan lebih baik, serta meningkatkan kemandirian

dan efektivitas dalam proses belajar mereka.

B) Penyampaian Materi tentang Manfaat MLS

Dalam sesi ini, peserta diajak untuk memahami betapa signifikan peran MLS dalam

meningkatkan kemandirian belajar mereka. Pertama-tama, MLS memberikan akses yang luas

ke berbagai materi pembelajaran. Dengan platform ini, mahasiswa dapat menjelajahi beragam

sumber daya, seperti modul pembelajaran, video tutorial, dan bahan bacaan yang relevan

dengan mata kuliah yang diambil. Akses yang fleksibel ini memungkinkan mahasiswa untuk
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belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka tidak terikat pada waktu dan tempat

tertentu. Hal ini sangat membantu bagi mereka yang memiliki jadwal yang padat atau yang

mungkin menghadapi kesulitan dalam menghadiri kelas secara langsung.

Selanjutnya, MLS berfungsi sebagai media untuk mendukung interaksi yang lebih efektif

antara mahasiswa dan dosen, serta antar sesama mahasiswa. Dalam platform ini, mahasiswa

dapat berkomunikasi dengan dosen melalui forum diskusi atau pesan pribadi, memungkinkan

mereka untuk mengajukan pertanyaan, mendapatkan umpan balik, dan berdiskusi tentang

materi pembelajaran secara lebih mendalam. Selain itu, fitur kolaboratif seperti grup diskusi atau

proyek kelompok dapat memfasilitasi interaksi antara mahasiswa, sehingga mereka dapat saling

berbagi ide dan pengalaman belajar. Dengan demikian, MLS tidak hanya berfungsi sebagai alat

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung pembelajaran kolaboratif.

Kemandirian belajar mahasiswa meningkat karena mereka dapat mengambil inisiatif untuk

mencari informasi, berinteraksi dengan konten, serta terlibat dalam diskusi yang konstruktif.

Peran MLS sangat penting dalam meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa, terutama di

pendidikan modern. MLS menyediakan akses luas ke materi pembelajaran seperti modul, video

tutorial, dan bahan bacaan yang dapat diakses kapan saja, sehingga membantu mahasiswa

dengan jadwal padat untuk belajar sesuai kebutuhan mereka (Rohmawati, 2022). Selain

itu, MLS juga memfasilitasi interaksi yang lebih efektif antara mahasiswa dan dosen, serta

antar sesama mahasiswa melalui forum diskusi dan fitur kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif

yang didukung oleh MLS terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa, serta

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi (Nisa et al., 2018; Pradnyana et al., 2024).

Dengan memanfaatkan MLS secara optimal, mahasiswa diharapkan dapat mencapai hasil

belajar yang lebih baik dan lebih mandiri, yang merupakan tujuan utama dari pendidikan tinggi

(Usanto, 2022). Kesadaran akan manfaat ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk

memanfaatkan MLS secara optimal, sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang lebih

baik dan lebih mandiri.

C) Penyampaian Materi tentang Cara Akses MLS

Hasil kegiatan pengenalan penggunaan MLS menjelaskan secara mendetail cara akses

ke platform MLS, bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengoptimalkan penggunaan

alat pembelajaran ini. Materi ini disampaikan dengan pendekatan yang sistematis dan mudah

dipahami, sehingga peserta dapat mengikuti setiap langkah dengan baik. Langkah pertama yang

dijelaskan adalah pendaftaran. Peserta diberikan informasi mengenai persyaratan pendaftaran,

termasuk data pribadi yang diperlukan, seperti nama lengkap, alamat email, dan kata sandi.

Ditekankan pentingnya menggunakan alamat email yang aktif agar mahasiswa dapat menerima

konfirmasi dan informasi penting terkait penggunaan MLS. Setelah peserta memahami proses

pendaftaran, mereka diminta untuk mengikuti langkah-langkah yang disediakan di layar, mulai

dari mengisi formulir hingga melakukan pendaftaran untuk menyelesaikan proses. Setelah

berhasil mendaftar, peserta melanjutkan ke langkah kedua, yaitu login ke platform. Dalam sesi

ini, instruktur menjelaskan cara memasukkan kredensial, yaitu alamat email dan kata sandi yang

telah didaftarkan. Instruktur juga memberikan tips jika mahasiswa mengalami kesulitan saat

login, seperti menggunakan fitur “Lupa Kata Sandi” untuk mengatur ulang kata sandi mereka

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA

| 497

E-ISSN: 2723-7370

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/9174
https://doi.org/10.30812/adma.v5i2.4569
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA


ADMA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
accredited by Kemenristekdikti, Decree No: 200/M/KPT/2020

2025, Vol. 5, No. 2, pp. 489−504
DOI: 10.30812/adma.v5i2.4569

jika diperlukan. Hal ini bertujuan untuk memastikan semua mahasiswa dapat dengan mudah

mengakses akun mereka tanpa hambatan.

Langkah ketiga yang disampaikan adalah navigasi awal di dalam sistem MLS. Di sini,

peserta diperkenalkan pada antarmuka pengguna (user interface) platform, dengan penjelasan

mengenai berbagai menu dan fitur yang tersedia. Instruktur memberikan panduan visual untuk

membantu mahasiswa memahami letak tombol-tombol penting, seperti menu utama untuk

mengakses materi pembelajaran, forum diskusi, dan pengaturan profil. Peserta juga diajak

untuk berlatih menjelajahi platform, sehingga mereka dapat familiar dengan berbagai fitur

yang mendukung kegiatan belajar. Penjelasan ini mencakup panduan dasar penggunaan MLS,

meliputi bagaimana cara mengunduh materi, mengakses tugas, serta berpartisipasi dalam forum

diskusi. Ditekankan pula pentingnya memanfaatkan fitur-fitur yang ada untuk meningkatkan

interaksi dengan pengajar dan teman sejawat. Dengan memahami semua langkah dan fitur ini,

diharapkan mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan MLS untuk keperluan

belajar mereka. Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini berhasil membekali mahasiswa

dengan keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengakses dan menggunakan MLS secara

efektif, mendukung kemandirian mereka dalam proses pembelajaran daring.

D) Penyampaian Materi tentang Fitur-Fitur Dasar MLS

Hasil kegiatan sosialisasi dalam program PkM ini berfokus pada penyampaian materi

terkait pemanfaatan MLS sebagai media belajar daring. Kegiatan ini dirancang untuk mem-

berikan pemahaman yang mendalam kepada mahasiswa mengenai fitur-fitur yang tersedia

dalam MLS dan cara penggunaannya secara efektif.

1) Pelatihan Dasar tentang Fitur-fitur MLS

Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan pada berbagai fungsi yang terdapat dalam platform,

mulai dari fitur akses materi pembelajaran hingga kemampuan untuk berinteraksi dengan

dosen dan teman sekelas. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan

pengetahuan dasar yang diperlukan agar mereka dapat menggunakan MLS dengan

percaya diri dan efisien.

2) Pelatihan mengenai Navigasi Antarmuka dan Cara Mengakses Materi Pembelajaran

Selanjutnya, navigasi antarmuka MLS dan cara mengakses materi pembelajaran di dalam

platform. Peserta diajarkan langkah-langkah untuk menjelajahi berbagai menu yang

ada, serta bagaimana mencari dan mengunduh materi yang diperlukan. Melalui sesi ini,

mahasiswa diajak untuk berlatih langsung menggunakan MLS, sehingga mereka dapat

lebih memahami alur kerja dan memanfaatkan semua fitur yang ada untuk mendukung

proses belajar mandiri. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan mahasiswa dapat lebih

siap dalam menggunakan MLS sebagai alat bantu dalam pembelajaran daring, sehingga

meningkatkan efektivitas pembelajaran mandiri mereka.

E) Diskusi Interaktif tentang Pembelajaran Mandiri dengan MLS

Dalam sesi diskusi ini mahasiswa juga diajak untuk mendalami konsep pembelajaran

mandiri yang efektif, yang mencakup keterampilan penting seperti menetapkan tujuan belajar,

mengelola sumber daya, dan mengidentifikasi area yang membutuhkan peningkatan. Para

mahasiswa dilatih untuk menggunakan fitur-fitur di MLS yang dapat membantu mereka dalam
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menyusun rencana belajar yang sistematis, seperti fitur pencatatan progres belajar dan pengin-

gat tugas yang terintegrasi dalam platform. Mahasiswa juga didorong untuk mengembangkan

strategi evaluasi mandiri, di mana mereka dapat secara rutin meninjau kemajuan belajar mereka

dan menyesuaikan metode belajar apabila diperlukan. Penggunaan Media MLS sebagai me-

dia belajar mandiri sangat penting dalam mendukung kemandirian belajar mahasiswa. MLS

memungkinkan mahasiswa untuk mengakses berbagai sumber belajar, seperti modul dan video

tutorial, kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka dapat menyesuaikan proses belajar

dengan jadwal mereka yang padat. Selain itu, MLS mendorong mahasiswa untuk mengem-

bangkan strategi evaluasi mandiri, di mana mereka dapat secara rutin meninjau kemajuan belajar

mereka dan menyesuaikan metode belajar jika diperlukan (Baharuddin et al., 2022). Dengan

kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar dan menetapkan tujuan pembelajaran

sendiri, mahasiswa dapat lebih aktif dalam mengelola proses belajar mereka (Pamungkasari

& Probandari, 2012). Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran mandiri yang menekankan

otonomi dan tanggung jawab siswa dalam proses belajar (Hidayah et al., 2022). Oleh karena itu,

pemanfaatan MLS secara optimal tidak hanya meningkatkan aksesibilitas materi, tetapi juga

memperkuat kemampuan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan mengevaluasi kemajuan

mereka secara efektif. Berikut kegiatan diskusi interaktif tentang penggunaan MLS, ditunjukkan

pada Gambar 3.

Gambar 3. Diskusi Interaktif dan Tanya-Jawab tentang MLS

Diskusi ini menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam pembelajaran mandiri

yang efektif. Dengan panduan ini, mahasiswa dapat mengukur pencapaian dan menyesuaikan

langkah untuk mencapai tujuan akademis. Kegiatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman

teknis MLS, tetapi juga menanamkan keterampilan belajar esensial dan sikap proaktif. Hasilnya

diharapkan membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri, terstruktur, dan termotivasi, menjadikan

MLS alat integral dalam kesuksesan akademis mereka.

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA

| 499

E-ISSN: 2723-7370

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/9174
https://doi.org/10.30812/adma.v5i2.4569
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA


ADMA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
accredited by Kemenristekdikti, Decree No: 200/M/KPT/2020

2025, Vol. 5, No. 2, pp. 489−504
DOI: 10.30812/adma.v5i2.4569

F) Demonstrasi Cara Penggunaan MLS

Demonstrasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya

MLS sebagai alat bantu dalam belajar mandiri. Mahasiswa diperkenalkan pada fitur utama MLS,

seperti akses modul, video tutorial, dan forum diskusi, yang dapat mereka manfaatkan secara

mandiri. Instruktur menjelaskan cara penggunaan tiap fitur untuk mendukung pembelajaran

efektif, mulai dari mencari materi kuliah, mengikuti video tutorial, hingga berkomunikasi den-

gan dosen dan teman melalui forum. Demonstrasi ini juga menyoroti fleksibilitas MLS, yang

memungkinkan mahasiswa belajar kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan. Mahasiswa

juga didorong untuk mengeksplorasi fitur kolaboratif, seperti diskusi kelompok dan proyek,

guna mengasah kemampuan kerja sama. Diharapkan, kegiatan ini membantu mahasiswa

menyadari manfaat MLS sebagai sarana belajar mandiri yang dapat meningkatkan pemahaman,

kemandirian, dan pencapaian belajar.

Dalam sesi demonstrasi, mahasiswa juga diberi kesempatan untuk langsung mencoba

menggunakan MLS, agar mereka dapat merasakan langsung manfaatnya. Instruktur memandu

langkah demi langkah dalam menggunakan berbagai fitur, mulai dari mengakses materi pembe-

lajaran hingga berpartisipasi dalam diskusi online. Mahasiswa diajak untuk mempraktikkan cara

mencari dan mengunduh modul, menonton video tutorial, serta berinteraksi di forum diskusi.

Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pemahaman teoretis, tetapi juga pen-

galaman praktis yang memungkinkan mereka untuk lebih percaya diri dalam memanfaatkan

MLS secara mandiri. Tahapan demonstrasi tentang cara penggunaan MLS dapat ditampilkan

pada Gambar 4.

Gambar 4. Praktik Penggunaan MLS

3. Hasil Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan sosialisasi penggunaan Management Learning System dilakukan melalui

pengisian kuesioner oleh peserta untuk menilai efektivitas program dan kesiapan mereka dalam

menerapkan MLS dalam pembelajaran mandiri. Hasil kuesioner menunjukkan seberapa baik pe-
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serta memahami materi yang disampaikan, kemampuan navigasi mereka di platform, dan tingkat

kepercayaan diri dalam memanfaatkan fitur MLS. Dari evaluasi ini, diperoleh masukan penting

yang membantu penyelenggara untuk meningkatkan kualitas sosialisasi di masa mendatang

agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mahasiswa. Hasil evaluasi pada Tabel 4

menunjukkan bahwa sosialisasi penggunaan MLS untuk mendukung pembelajaran mandiri

mendapat respons positif dari sebagian besar peserta. Sebanyak 85% peserta merasa bahwa

materi pengenalan MLS mudah dipahami, dan 85% lainnya menyatakan penjelasan mengenai

cara akses dan penggunaan MLS sangat membantu. Selain itu, 88% peserta menganggap

sesi tips dan trik optimalisasi MLS bermanfaat, serta 87% merasa lebih siap dan percaya diri

menggunakan MLS secara mandiri setelah mengikuti sosialisasi ini. Diskusi strategi belajar

mandiri juga mendapatkan apresiasi dengan 87% peserta menyatakan bahwa mereka memper-

oleh wawasan baru. Secara keseluruhan, 85% peserta menyetujui bahwa sosialisasi ini efektif

dalam meningkatkan pemahaman mereka mengenai penggunaan MLS dalam proses belajar

mandiri. Data ini menunjukkan bahwa kegiatan PkM berhasil mencapai tujuan dalam mem-

perkenalkan MLS dan memberikan keterampilan dasar bagi mahasiswa untuk mengoptimalkan

penggunaannya dalam pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Penggunaan MLS sebagai Media Belajar Daring

No. Item-Item Pernyataan
Sangat

setuju (%)
Setuju (%) Netral (%)

Tidak

setuju (%)

Sangat

tidak setuju (%)

1. Materi pengenalan tentang MLS mudah

dipahami.

45% 40% 10% 3% 2%

2. Saya memahami manfaat MLS dalam

mendukung pembelajaran mandiri sete-

lah mengikuti sosialisasi ini.

50% 35% 10% 4% 1%

3. Penjelasan mengenai cara akses dan

penggunaan MLS sangat membantu.

48% 37% 9% 4% 2%

4. Pelatihan tentang fitur dasar MLS, terma-

suk navigasi antarmuka, mudah diikuti.

42% 38% 12% 6% 2%

5. Saya merasa lebih siap menggunakan

MLS secara mandiri setelah sosialisasi

ini.

47% 36% 11% 4% 2%

6. Sesi tips dan trik tentang optimalisasi

penggunaan MLS sangat bermanfaat.

52% 34% 8% 4% 2%

7. Pelatihan membantu saya dalam mema-

hami cara mengakses dan mengunduh

materi di MLS.

49% 33% 10% 5% 3%

8. Saya merasa lebih percaya diri untuk

menggunakan MLS setelah sosialisasi

ini.

46% 35% 12% 4% 3%

9. Diskusi mengenai strategi belajar mandiri

dengan MLS memberikan wawasan baru

bagi saya.

51% 36% 8% 4% 1%

10. Sosialisasi ini secara keseluruhan mem-

bantu meningkatkan pemahaman saya

tentang penggunaan MLS dalam belajar.

53% 32% 9% 3% 3%
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Kesimpulan

Hasil dari kegiatan PkM ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform pembela-

jaran daring berbasis Management Learning System memiliki potensi yang signifikan dalam

meningkatkan efektivitas pembelajaran mandiri. Sosialisasi yang dilakukan berhasil memberikan

pemahaman kepada peserta mengenai manfaat dan cara memanfaatkan MLS sebagai alat

untuk mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri. Oleh karena itu, disarankan

agar penggunaan MLS ini lebih diperkenalkan kepada kelompok-kelompok sasaran yang lebih

luas, termasuk guru dan siswa, serta dilakukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan

keterampilan mereka dalam memanfaatkan platform ini secara optimal. Penerapan MLS di-

harapkan dapat memperkuat daya dukung terhadap pembelajaran mandiri, yang pada akhirnya

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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